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Abstract:The Influence of STAD Learning Model on Primary School IPS Learning 
Outcomes 
The problem in this research is the low learning result of Social Sciences (IPS) of 
grade 5 students of SD Negeri 4 Metro Barat. The purpose of this study was to 
determine the effect of the use of cooperative learning model type Student Team 
Achievement Divisions (STAD) to IPS learning outcomes. This type of research is 
experimental research. Technique of collecting data is done by test technique and 
student response questionnaire. The population of this research is all students of 
SD Negeri 4 Metro Barat, sampling technique that is technique of non-probability 
sampling counted 48 Student. The result of this research is the average of posttest 
in experiment class that is 73,33, higher than control class that is 66,67, it means 
there is improvement of student learning result of IPS. Based on hypothesis test-
ing using independent t-test formula is known that Tcount > Ttable is 2.47> 2.021, it 
can be concluded there is significant influence on STAD learning model on learn-
ing result of IPS of student of class V SD Negeri 4 Metro Barat 
 
Keywords: STAD, Learning outcomes, IPS. 
 
Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran STAD terhadap Hasil Belajar IPS 
Sekolah Dasar. Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPS 
(IPS) siswa kelas 5 SD Negeri 4 Metro Barat. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team Achievement Divisions (STAD) terhadap hasil belajar IPS. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian eksperimen. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik tes dan angket respon siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas V SD Negeri 4 Metro Barat, teknik pengambilan sampel yaitu teknik sampel 
jenuh sebanyak 48 siswa. Hasil dari penelitian ini adalah rata-rata posttest di kelas 
eksperimen yaitu 73,33, lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 66,67, itu berarti ada 
peningkatan hasil belajar IPS siswa. Berdasarkan pengujian hipotesis 
menggunakan rumus independent t-test diketahui bahwa t hitung > t tabel adalah 
2,47> 2,021, maka dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan terhadap 
model pembelajaran STAD terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 4 
Metro Barat. 
 





Pendidikan mempunyai  pe- 
ranan yang sangat penting untuk 
men- ciptakan kehidupan manusia 
yang cerdas, damai, terbuka, dan 
demo- kratis. Hal tersebut tertuang 
dalam Undang-undang (UU) No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab I Pasal I 
(ayat I) yaitu: Pendidikan adalah usa- 
ha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengem- bangkan 
potensi dirinya untuk memiliki 
kemampuan spiritual keaga- maan, 
pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta kete- 
rampilan yang di perlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara. 
Undang-undang Sistem Pen- 
didikan Nasional No. 20 tahun 2003 
Bab I Pasal I (ayat 19) menyatakan 
kurikulum adalah seperangkat ren- 
cana dan pengaturan mengenai tuju- 
an, isi, dan bahan pelajaran serta cara 
yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembela- 
jaran untuk mencapai tujuan pendi- 
dikan. 
Kurikulum yang berlaku saat 
ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 
2013. Ada sekolah yang sudah me- 
nerapkan kurikulum 2013 dan masih 
ada yang menggunakan KTSP, pe- 
nelitian ini dilakukan di sekolah yang 
masih menerapkan KTSP yaitu  di 
SD Negeri 4 Metro Barat 
Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dilakukan dalam 
bentuk mata pelajaran, termasuk di 
dalamnya mata pelajaran Pendidikan 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Pe- 
neliti memilih mata pelajaran IPS, 
karena berdasarkan observasi yang 
dilaksanakan, pada pembelajaran IPS 
nilai hasil belajar IPS siswa masih 
banyak yang belum mencapai KKM. 
Suratno (2013) menyatakan 
bahwa IPS merupakan salah satu 
mata pelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir, 
berargumen- tasi, dan memberikan 
kontribusi dalam penyelesaian 
masalah sehari-hari. Pembelajaran 
ilmu  pengetahuan diharapkan 
mampu menciptakan sis- wa yang 
berkualitas sehingga mampu 
bersaing di masa yang akan datang. 
Pembelajaran ilmu pengetahuan sosi- 
al di sekolah dasar saat ini masih 
terdapat berbagai permasalahan yang 
menyebabkan kualitas pembelajaran 
dan hasil belajar belum optimal. 
Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan peneliti pada tanggal 
19 Oktober 2017 di SD Negeri 4 
Metro Barat kelas V diketahui bahwa 
hasil belajar Ulangan Tengah  Se- 
mester (UTS) semester ganjil tahun 
pelajaran 2017/2018 pada mata pela- 
jaran IPS siswa kelas V masih 
rendah. Berikut data tentang hasil be 
lajar siswa kelas V A dan V B pada 
mata pelajaran IPS. 
Tabel 1 Data ketuntasan hasil 
belajar IPS siswa kelas V A dan V B  
pada UTS Semester Ganjil  SD Ne- 
geri 4 Metro Barat Tahun Pelajaran   
2017/2018. 
KKM 70 
Kelas V A V B 
Rata-rata kelas 59,1 59,5 















Tabel 1 tersebut menunjukkan 
bahwa hasil belajar IPS siswa kelas 
V A lebih rendah daripada hasil 
belajar IPS siswa kelas V B. Oleh 
sebab itu, peneliti memilih 
melakukan peneliti- an di kelas V A 
sebagai kelas eksperimen dan kelas 
V B sebagai kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara yang dilakukan pene- 
liti pada tanggal 19 Oktober 2017 
dengan guru saat proses 
pembelajaran di kelas V A dan V B 
di SD Negeri 4 Metro Barat, 
ditemukan bahwa pada saat proses 
pembelajaran guru belum maksimal 
menerapkan metode atau model 
pembelajaran, khususnya mo- del  
pembelajaran kooperatif tipe Stu- 
dent Team Achievement Divisions 
(STAD). Siswa belum bekerja sama 
saat proses pembelajaran, guru cen- 
derung mendominasi dalam proses 
pembelajaran (teacher centered). Ke- 
giatan belajar kelompok masih jarang 
dilakukan. Guru belum menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan 
pada proses pembelajaran, dan hasil 
belajar IPS siswa yang masih rendah. 
Menurut Anggraeni (2014) 
guru harus memilih metode mengajar 
yang tepat agar siswa men dapatkan 
suasana belajar yang me 
nyenangkan. Cara mencapai tujuan 
pembelajaran IPS adalah dengan 
menggunakan salah satu model pem 
belajaran yang membuat siswa tidak 
merasa bosan dan lebih tertarik untuk 
belajar bercakap secara individu 
maupun kelompok. Mampu membim 
bing siswa untuk bekerja sama dan 
berperan sebagai tutor sebaya. Oleh 
karna itu, peneliti memilih model 
pembelajaran kooperatif  tipe STAD. 
Susanto (2014: 238) menya- 
takan bahwa STAD  merupakan me- 
tode pembelajaran kooperatif yang 
paling sederhana dan model yang 
baik dipakai oleh guru yang baru 
mengenal pendekatan kooperatif. 
STAD berisi lingkungan kegiatan 
pengajaran yang beraturan antara 
pengajaran, belajar kelompok, 
tes/ulangan, dan pengu- muman hasil 
tes. Berdasarkan uraian di atas, 
peneliti tertarik untuk mela- kukan 
penelitian  tentang “Pengaruh 
Penggunaan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Student Team Achie 
-vement Divisions (STAD) terhadap 
Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD 
Negeri 4 Metro Barat”. 
Febriana (2016) menyatakan 
bahwa pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, 
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 
yang saling mempengaruhi dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Menurut Dela (2013) belajar 
merupakan kegiatan yang berproses 
dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penye-lenggaraan 
setiap jenis dan jenjang pendidikan. 
Berhasil atau gagalnya pencapaian 
tujuan pendidikan sangat bergantung 
pada proses belajar yang dialami 
siswa, baik ketika siswa berada di 
sekolah maupun di lingkungan 
rumah atau keluarga sendiri. Belajar 
dapat dipahami sebagai taha-pan 
perubahan seluruh tingkah laku 
sebagai hasil pe- ngalaman dan 
interaksi dengan ling kungan yang 
melibatkan proses kog- nitif. 
Rismah (2014) menyatakan 
bahwa pembelajaran kooperatif 
meru- pakan pembelajaran dengan 
cara siswa belajar dan bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil secara 
kola boratif yang anggotanya terdiri 
dari empat sampai enam orang 
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dengan struktur kelompok bersifat 
heterogen. 
Pembelajaran kooperatif mem 
punyai ciri-ciri yaitu siswa dibagi 
kedalam kelompok yang hete- rogen, 
dan dalam suatu kelompok saling 
bekerja sama dan berinteraksi serta 
menghargai perbedaan pendapat. 
Membuat suatu kesimpulan bersama 
dan mengedepankan penghargaan 
ke- lompok daripada penghargaan 
indi- vidu serta guru membimbing 
jalannya proses pembelajaran sesuai 
dengan keperluan. Salah satu model 
pembela- jaran kooperatif yaitu tipe 
STAD. 
Menurut marsih (2013) Model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
memungkinkan guru dapat memberi- 
kan perhatian terhadap siswa. Hubu- 
ngan yang lebih akrab akan terjadi 
antara guru dengan  siswa maupun 
an- tara siswa dengan siswa. Ada 
kalanya siswa lebih mudah belajar 
dari teman- nya sendiri, adapula 
siswa yang lebih mudah belajar 
karena harus mengajari atau melatih 
temannya sendiri.  
Setiap model pembelajaran 
memiliki langkah-langkah dalam pe- 
laksanaannya, agar mudah diterap- 
kan dalam pembelajaran. Menurut 
Rusman (2014: 215-216) adalah 
sebagai berikut. 
1) Penyampaian Tujuan dan Motiva- 
si.  
2) Pembagian Kelompok.  
3) Presentasi dari Guru.  
4) Kegiatan Belajar dalam Tim 
(Kerja Tim). 
5) Kuis (Evaluasi).  
6) Penghargaan Prestasi Tim.  
 
Kurniasih dan Sani (2015: 22-
23) menyatakan bahwa kelebihan 
dan kelemahan model STAD adalah 
seba- gai berikut. 
Kelebihan : 
1. Karena dalam kelompok dituntut 
untuk aktif sehingga dengan   mo- 
del ini siswa dengan sendirinya 
akan percaya diri dan mening- 
katkan kecakapan individunya. 
2. Interaksi sosial yang terbangun 
dalam kelompok  
3. Siswa diajarkan untuk memba- 
ngun komitmen dalam mengem- 
bangkan kelompoknya.  
4. Mengajarkan menghargai orang 
lain dan saling percaya.  
5. Siswa saling memberitahu dan 
mengurangi sifat kompetitif. 
 
Kelemahan: 
1. Karena tidak adanya kompetisi 
diantara anggota masing-masing 
kelompok, anak yang berprestasi 
bisa saja menurun semangatnya.  
2. Jika guru tidak bisa mengarahkan 
anak, maka anak yang berprestasi 
bisa jadi lebih dominan dan tidak 
terkendali. 
 
Berdasarkan latar belakang di 
atas, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh yang 
signifikan pada penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas 






Jenis penelitian ini adalah pe-
nelitian eksperimen. Objek 
peneletian ini adalah pengaruh model 
pembela- jaran kooperatif tipe STAD 
(X) terha- dap  (Y) hasil belajar. 
Desain penelitian yang digu-
nakan adalah quasi experimental 
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design dan menggunakan salah satu 
bentuk desainnya yakni non-equi- 
valent control group design. Desain 
penelitian ini tidak akan mengambil 
subjek secara acak dari populasi 
tetapi menggunakan seluruh subjek 
dalam kelompok yang utuh untuk 
diberi perlakuan. 
Langkah-langkah yang ditem- 
puh dalam pelaksanaan rancangan ini 
sebagai berikut. 
1. Memilih dua kelompok subjek 
yang tidak equivalent. Kelompok 
eksperimen yang mendapat perla- 
kuan penerapan model pem- 
belajaran kooperatif tipe STAD 
dan kelompok kontrol tanpa per- 
lakuan. 
2. Melaksanakan pretest pada kedua 
kelompok itu. 
3. Mengadakan perlakuan pada 
kelompok eksperimen, dengan 
me- nerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. 
4. Setelah selesai langkah ketiga, 
kemudian memberikan posttest 
pa- da kedua kelompok. 
5. Setelah dilaksanakan posttest, ke- 
mudian mencari beda mean antara 
posttest dan pretest pada kedua 
kelompok tersebut. 
6. Menggunakan statistik untuk 
mencari perbedaan hasil langkah 
kelima, sehingga dapat diketahui 
pengaruh penerapan model pem- 
belajaran kooperatif tipe STAD 
terhadap hasil belajar siswa. 
 
Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 
SD Negeri 4 Metro Barat yang bera- 
lamat di Jalan Soekarno Hatta Kelu- 
rahan Mulyojati Kecamatan Metro 
Barat Kota Metro, Provinsi 
Lampung. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bu- lan Oktober 
2017 sampai bulan April 2018, pada 
semester genap tahun pelajaran 
2017/2018. Subjek dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas V SD Negeri 4 
Metro Barat yang berjumlah 48 
siswa, yang terdiri dari kelas V A 24 




Populasi dan Sampel 
Populasi adalah suatu kelom- 
pok yang menjadi objek perhatian 
utama yang digunakan untuk dijadi- 
kan sebagai generalisasi dari sebuah 
penelitian. Sugiyono (2010: 117) 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V SD Negeri 4 
Metro Barat Tahun Pelajaran 2017/ 
2018 dengan jumlah 48 siswa. Sam- 
pel merupakan subjek penelitian 
yang diambil dari populasi atau 
merupakan bagian dari populasi. 
Sugiyono (2010: 118) menyatakan 
bahwa sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karak- teristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. 
Teknik pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik non-
probability sampling (sampel tanpa 
acak), yaitu teknik pengambilan yang 
tidak memberi peluang/kesempatan 
sama bagi setiap unsur atau anggota 
populasi untuk dipilih menjadi 
sampel. Jenis sampel yang diambil 
dalam penelitian ini adalah sampling 
jenuh yaitu teknik penentuan sampel 
bila semua anggota populasi diguna- 
kan sebagai sampel. 
 
Instrumen Penilaian 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan instrumen tes karena 
tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui seberapa jauh 
pengeta-huan dan hasil belajar siswa 
setelah dilakukan perlakuan dalam 
proses pembelajaran. Tes adalah 
instrumen atau alat untuk 
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mengumpulkan data tentang 
kemampuan subjek penelitian 
dengan cara pengukuran. Setelah 
instrumen tes tersusun kemudian 
diujicobakan kepada kelas yang bu-
kan menjadi subjek penelitian de-
ngan jum lah butir soal yaitu 40. Tes 
uji coba ini dilakukan untuk men-
dapatkan persyaratan tes yaitu vali-
ditas dan reliabilitas tes. Uji coba 
instrumen tes ini dilakukan pada 
kelas V SD Negeri 3 Metro Barat. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menggu-
nakan analisis kuantitatif. Uji persya-
ratan analisis data uji normalitas dila-
kukan menggunakan rumus chi kua-
drat dan untuk uji prasyarat 
homogeni-tas menggunakan uji-F. 
Pengujian hi-potesis menggunakan 
independent sample t-test dengan 
aturan keputusan jika thitung > ttabel 
maka Ha diterima sedangkan jika rhi-
tung < rtabel, maka Ha ditolak. Apabila 
Ha diterima berarti hipotesis yang 
diajukan dapat diterima. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 
SD Negeri 4 Metro Barat yang 
merupakan salah satu SD Negeri 
yang ada di Kecamatan Metro Barat. 
Sekolah ini terletak di Jalan 
Soekarno Hatta, Kelurahan 
Mulyojati, Keca- matan Metro Barat 
Kota Metro. Sekolah yang memiliki 
akreditas B ini dibangun pada tahun 
1975 di atas tanah seluas 2748 m
2
 
dan luas bangunan 772 m
2 
 dengan 
status kepe- milikan SD Negeri 4 
Metro Barat adalah milik 
pemerintah.Visi sekolah yaitu 
Terwujudnya sekolah yang unggul, 
dalam prestasi beriman dan 
bertakwa, berbudi pekerti, berinovasi 
serta berwawasan lingkungan hidup 
yang bersih dan sehat 
Tenaga pendidik/guru meru- 
pakan faktor terpenting, karena tanpa 
adanya seorang guru keberhasilan 
pendidikan tidak dapat tercapai. 
Guru juga bertanggung jawab 
terhadap pembinaan perkembangan 
pribadi siswa, gurulah yang setiap 
hari membimbing siswa di kelas. 
Guru dan staf di SD Negeri 4 Metro 
Barat berjumlah 14 orang. 
 
Persiapan Penelitian 
Sebelum melaksanakan pene- 
litian, peneliti mengadakan persiapan 
dengan mengantarkan surat izin 
penelitian dari Universitas Lampung 
ke sekolah pada tanggal 10 Februari 
2018. Setelah mendapatkan izin dari 
kepala sekolah, selanjutnya memper- 
siapkan perangkat dalam 
pelaksanaan penelitian. 
 
Butir soal yang diujicobakan di 
SD Negeri 3 Metro Barat pada 
tanggal 19 Februari 2018. Sebanyak 
40 soal dengan banyak responden 29 
siswa. Setelah dilakukan uji coba 
soal, dilakukan analisis butir soal 
menggunakan rumus korelasi point 
biserial dengan bantuan program 
microsoft office excel 2016. 
 
Berdasarkan data jumlah soal 
yang valid sebanyak 22 soal valid 
dan 18 soal dinyatakan drop, 
kemudian diambil 20 soal untuk 
digunakan sebagi soal pretest dan 
posttest, dengan pertimbangan nilai 
validitas tertinggi. Perhitungan 
dengan meng- gunakan rumus KR. 
20 (Kuder Ri- chardson) menurut 
Arikunto dengan bantuan program 
Ms. Excel 2016. Perhitungan yang 
telah dilakukan menunjukkan hasil 
rhitung = 0,846 .Kemudian harga rhitung 
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tersebut dibandingkan dengan 
kriteria menurut Arikunto diperoleh 
kesim- pulan bahwa soal tes tersebut 
mem-punyai kriteria reliabilitas kuat 
sehingga soal tersebut dapat diper- 







Penelitian ini dilaksanakan di 
SD Negeri 4 Metro Barat Waktu 
pelaksanaan pada bulan Februari dan 
Maret 2017 selama 4 hari. Penelitian 
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 
28 Februari 2018 dengan 
memberikan pretest dan 
melaksanakan proses pembelajaran 
di kelas kontrol, dan 1 Maret 2018 
melaksanakan proses pembelajaran 
dan memberikan post- test untuk 
kelas Kontrol. Adapun pada hari 
Jumat 2 Maret 2018 memberikan 
pretest dan melaksana- kan proses 
pembelajaran pada kelas eksperimen 
dan Senin 5 Maret 2018 
melaksanakan proses pembelajaran 
dan memberikan posttest untuk kelas 
eksperimen. Peneliti berlaku sebagai 
pengajar pada kelas kontrol dan 
eksperimen. Setiap kelas dilaksana- 
kan pembelajaran selama 2 kali 
perte- muan dengan materi yang 
sama, setiap pertemuan pembelajaran 
berlangsung selama 2 x 35 menit. 
 
Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan 
pada siswa di dua kelas, yaitu kelas 
V A dan V B. Kelas V A merupakan 
kelas eksperimen yang diberikan per- 
lakuan dengan  model pembelajaran 
STAD dan kelas V B sebagai kelas 
kontrol menggunakan metode cera- 
mah, tanya jawab, diskusi dan penu-
gasan.  
Adapun materi yang diajarkan 
adalah pada Kompetensi Dasar 2.1 
Mendeskripsikan perjuangan para 
tokoh pejuang pada penjajah Belanda 
dan Jepang. KD tersebut mencakup 
sebab-sebab kedatangan bangsa 
Eropa ke Indonesia, kekuasaan 
penja- jah pada masa penjajahan 
bangsa Belanda dan perlawanan para 
tokoh pahlawan terhadap bangsa 
Belanda. 
Pretest dilaksanakan sebelum 
pembelajaran berlangsung pada per-
temuan pertama. Posttest dilaksa- 
nakan setelah proses pembelajaran 
berakhir pada pertemuan kedua.  
 
Kegiatan yang dilakukan pada 
awal pembelajaran di setiap kelas 
adalah  dengan memberikan pretest 
terlebih dahulu. Hal tersebut bertuju- 
an untuk mengetahui kemampuan 
awal yang dimiliki siswa sebelum 
diterapkan pembelajaran pada ma- 
sing-masing kelas. Butir soal yang 
diberikan sebanyak 20 soal dan 
sudah diuji validitas dan reliabilitas. 
Berikut data nilai pretest siswa kelas 
Eksperimen dan kelas Kontrol.  
 
Tabel 2. Nilai hasil pretest siswa  
    kelas eksperimen dan kelas  
    kontrol 
 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat 
diketahui bahwa jumlah siswa yang 
tuntas  kelas Eksperimen sebanyak 1 
dari 24 siswa atau sekitar 4,1% siswa 
yang tuntas, sementara di kelas 
Kontrol jumlah siswa yang tuntas 
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adalah 2 dari 24 siswa atau sekitar 
8,3% siswa yang tuntas. Hal ini 
menunjukan bahwa terdapat perbe- 
daan jumlah siswa yang tuntas 
sebelum diberikan perlakuan pada 
masing-masing kelas. 
 
Setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
di kelas eksperimen, dan tidak mene-
rapkan model pembelajaran koo-
peratif tipe STAD di kelas kontrol, 
pada akhir pembelajaran pertemuan 
kedua diadakan posttest. Jumlah 
butir soal dan penilaian yang digu-
nakan untuk posttest sama dengan 
saat pre- test. Berikut tabel data hasil 
posttest di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
 
Tabel 3. Nilai hasil posttest siswa  
   kelas eksperimen dan  






Berdasarkan tabel 3 dapat 
diketahui bahwa jumlah siswa yang 
tuntas  kelas Eksperimen seba- nyak 
19 dari 24 siswa atau sekitar 79%, 
sementara di kelas Kontrol jum- lah 
siswa yang tuntas adalah 13 dari 24 
siswa atau sekitar 54% siswa yang 
tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan jumlah siswa 
yang tuntas setelah diberikan 
perlakuan pada masing-masing kelas. 
 
Peningkatan hasil belajar siswa 
diperoleh melalui hasil pretest dan 
posttest melalui N-Gain. Penjelasan 
penggolongan N-Gain kelas eksperi-
men dan kelas kontrol dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 4. Perbedaan nilai N-Gain  
    siswa kelas Eksperimen  
    dan Kontrol. 
 
Berdasarkan tabel 4  kelas 
Eksperimen yang mengalami pening- 
katan katagori tinggi sebanyak 3 
siswa, sedang sebanyak 16 siswa, 
dan 5 siswa dalam katagori rendah. 
Se- dangkan pada kelas Kontrol 
siswa yang termasuk dalam katgori 
tinggi sebanyak 1 siswa, sedang 
sebanyak 15 siswa, dan 8 siswa 
masuk kategori peningkatan rendah. 
Penyebab rata-rata N-Gain tergolong 
rendah dikarenakan masih terdapat 
siswa yang kurang fokus untuk 
mengikuti pembelajaran. Seringkali 
guru harus mengingatkan kepada 
siswa agar memperhatikan apa yang 
dijelaskan oleh guru. Berikut adalah 
berbedaan jumlah nilai N-Gain kelas 
Ekspe- rimen dan kelas Kontrol. 
 
 Data pengaruh model pembela- 
jaran STAD diperoleh dari angket 
yang terdiri dari 25 pernyataan, se-
lanjutnya 25 pernyataan tersebut 
diberikan kepada siswa pada kelas 
ekperimen. Lembar angket tersebut 
diberikan kepada siswa pada akhir 
pembelajaran setelah melaksanakan 
posttest. 
 Tugas siswa hanya memberikan 
tanda checklist (√) pada kolom respon 
yang telah disediakan. Data hasil angket 
hanya untuk mengetahui keefektifan 
pengaruh penerapan model 
pembelajaran STAD dan tidak 
digunakan untuk uji hipotesis. Berikut 
tabel data hasil analisis angket.  
 
Tabel 5. Distribusi nilai angket  
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  respon siswa pengaruh  
  model pembelajaran  







Berdasarkan tabel 5 dapat 
diketahui bahwa rata-rata respon 
siswa terhadap penggunaan model 
pembelajaran STAD dalam proses 
pembelajaran sebesar 76,167 terma- 
suk dalam kategori baik. Artinya 
pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran STAD dapat 
dilaksanakan karena terbukti bahwa 
respon siswa positif. Hasil analisis 
data kuantitatif juga membuktikan 
bahwa hasil belajar siswa meningkat 
setelah diberikan perlakuan. 
 
Uji Persyaratan Analisis Data 
Uji Normalitas 
Terdapat dua data yang perlu 
diuji normalitaskan, yaitu data 
pretest dan data posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Uji 
normalitas menggunakan rumus Chi 
Kuadrat dan program Microsoft 
Excel 2016. Interpretasi hasil 






tabel untuk α = 0,05 dengan dk = k – 
1.  
Hasil perhitungan uji normali- 
tas untuk data pretest menyatakan 
bahwa χ
2
hitung  <  χ
2
tabel  yaitu 1,66 < 
12,59, berarti data pretest kelas 
eksperimen dan kontrol berdistribusi 
normal. Hasil perhitungan uji 
normalitas untuk data posttest kelas 
ekperimen dan kontrol secara manual 
menyatakan bahwa χ
2
hitung <  χ
2
tabel 
yaitu 2,45 < 12,59 berarti data 
posttest kelas eksperimen dan kelas 




Uji homogenitas dihitung 
dengan menggunakan uji-F dengan 
bantuan program Microsoft Excel 
2016. Kaidah keputusan jika Fhitung < 
Ftabel maka varians homogen, 
sedangkan jika  Fhitung > Ftabel maka 
varians tidak homogen. Taraf 
signifikansi yang ditetapkan adalah 
0,05.  
 
Hasil perhitungan didapat nilai 
F untuk pretest yaitu Fhitung < Ftabel 
yaitu 1,14 < 2,05 dan  posttest Fhitung  
< Ftabel yaitu 1,13 < 2,05. Nilai kedua 
Fhitung < Ftabel. Berdasarkan perban- 
dingan nilai F tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa populasi memi- 
liki varian yang homogen 
 
Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji norma- 
litas dan homogenitas diperoleh data-
data berdistribusi normal dan memi- 
liki varian yang sama, selanjutnya 
dilakukan pengujian hipotesis 
dengan menggunakan uji 
independent sampel t-test. 
Independent sampel t-test di- 
gunakan untuk menguji perbedaan 
rata-rata dari dua kelompok data atau 
sampel yang independen Berikut 
peneliti sajikan perhitungan uji hipo- 
tesis dalam penelitian ini. 
Menentukan ttabel dengan dk = 
(24 + 24 – 2) dengan taraf 
signifikansi 5%, maka didapat ttabel = 
2,021, sehingga thitung > ttabel yaitu 
2,47 > 2,021 (lampiran 23 halaman 
147-148) berarti Ha diterima. 
Artinya, terdapat hubungan yang 
signifikan dan positif pada 
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pembelajaran cooperative tipe STAD 
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas 
V SD Negeri 4 Metro Barat. 
Pembahasan 
Hasil analisis kelas kontrol dan 
kelas eksperimen menunjukkan ada- 
nya perbedaan pada hasil belajar 
siswa. Sebelum diberi perlakuan, 
diketahui bahwa nilai rata-rata 
pretest pada kelas eksperimen lebih 
rendah dibandingkan kelas kontrol, 
rata-rata kelas eksperimen sebesar 
46,88 dan kelas kontrol sebesar 
51,67. Perban- dingan nilai kedua 
kelas tersebut tidak terlalu jauh, hasil 
perhitungan norma- litas pretest 
untuk kedua kelas baik secara 
manual dapat dinyatakan bah- wa 
data berdistribusi normal. Setelah 
diberi perlakuan, diketahui bahwa 
nilai rata-rata posttest kelas ekspe- 
rimen lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol. Rata-rata Posttest 
kelas eksperimen sebesar 73,33 dan 
kelas kontrol sebesar 66,67. 
 
Setelah diketahui Hasil pretest 
dan posttest dari kelas eksperimen 
dan kontrol, selanjutnya dilakukan 
perhitungan nilai N-Gain. Rata-rata 
N-Gain kelas eksperimen sebesar 
0,46 dan kelas kontrol sebesar 0,31, 
untuk kelas eksperimen siswa yang 
mengalami peningkatan tinggi seba- 
nyak 3 siswa, yang sedang sebanyak 
16 siswa dan yang rendah sebanyak 5 
siswa. Adapun kelas kontrol yang 
mengalami peningkatan tinggi seba- 
nyak 1 siswa, yang sedang 15 siswa 
dan yang rendah 8 siswa. dengan 
selisih N-Gain kelas eksperimen dan 
kelas kontol yaitu sebesar 0,15. 
 
Setelah dilakukan uji hipo- 
tesis dapat diketahui bahwa terdapat 
pengaruh hasil belajar setelah 
menggunakan model pembelajarasn 
STAD. Hasil perhitungan menggu- 
nakan rumus indepedent sample t-
test diketahui bahwa thitung > ttabel 
yaitu 2,47 > 2,021. Berdasarkan 
perhi- tungan tersebut menunjukkan 
bahwa model pembelajaran STAD 
dapat mempengaruhi hasil belajar 
siswa. 
 
Berdasarkan data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan pada 
penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD terhadap hasil 
belajar kognitif siswa. Hal ini relevan 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Dwi Anita Alfiani dan Oky 
Wasrik Dwi Nugroho, baik dari segi 
jenis, model pembelajaran, dan 
desain penelitian, serta hasil uji 
hipotesis yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan 
pada penerapan model pembelajaran 




Hasil analisis data dan 
pembahasan penelitian, dapat disim- 
pulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan pada penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD terhadap hasil belajar IPS 
siswa kelas V SD Negeri 4 Metro 
Barat. Penga- ruhnya dapat dilihat 
dari perbedaan hasil belajar antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
dengan KKM sebe- sar 70, Nilai 
rata-rata pretest kelas eksperimen 
adalah 46,88 dan kelas kontrol 
adalah 51,67, Nilai rata-rata posttest 
kelas eksperimen adalah 73,3 
sedangkan kelas kontrol adalah 
66,67, dengan selisih rata-rata nilai 
pretest dan posttest kelas eksperimen 
sebesar 26,45 dan kelas kontrol 
sebesar 15,00. Begitu pulamdilihat 
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dari perbedaan nilai N-gain kelas 
eksperimen 0,46, sedangkan nilai N-
gain kelas kontrol 0,31. Berdasarkan 
hasil pengujian hipotesis dengan 
manual diperoleh thitung = 2,27 > ttabel 
= 2,021 yang me- nandakan bahwa 
tingkat kebermakna- annya 
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